KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul

Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Pendidikan Nasional "Learning Loss" akibat Pandemi Covid-19 Butuh Akselerasi - Implementasi Kurikulum

Merdeka Tak Perlu Buru-Buru

: Jumat, 08 Maret 2024
: TV ONE
12

Pendidikan Nasional |
“Learning Loss” akibat Pandemi Covid-12 Butuh Akselerasi

plementasi

Kurikulum NVierdeka
Talk Perilu Buru-buru

Mendikbudristek menilai implementasi Kuri-
kulum Merdeka tidak perlu terburu-buru ka-
rena masih ada waktu tiga tahun untuk masa

transisi.

JAKARTA - Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Ri-
set, dan Teknologi (Kemendik-
budristek) berencana menjadi-
kan Kurikulum Merdeka seba-
gai kurikulum nasional rahun
ini. Adapun saat ini 75 persen
sudah mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka dan 25
persen sisanya belum meng-
implementasikan.

Menteri Pendidikan, Kebu-
dayaan, Riset, dan Teknologi
(Mendikbudristek), Nadierm hMa-
karim, mengatakan sekolah ya-
ng belum mengimplementasi-
kan Kurikulum Merdeka tidak
periu terburu-buru. Masih ada
wakiu sampai tiga tahun ke de-
pan untuk melakukan transisi,

“Kami mengetahui mayori-
tas dari sekolah sudah melaku-
kan transisi dan sisanya 25 per-
sennya diberikan waktu 3 ta-
hun ke depan unmuk melakukan
mansisi ini,” ujar Nadiem dalam
Rapat Kerja dengan Komisi X
DPR RI, di Jakarta, Kamis (7/3).

Dia memaparkan, hasil Ases-
men Nasional (AN) yang me-
nunjukkan sekolah yang meng-
implementasikan Kurikulum
Merdeka mengalami peningkat-
an literasi dan numerasi. Menu-
matnya, Kurikulum Merdeka ju-
ga efektif mengatasi kehilangan
pembelajaran atau learrning loss
akibat Pandemi Covid-19.

“Sekolah-sekolah yang tidak
mengikuti Kurikulum Merde-
ka mengalami Jlearning I[oss
dan akselerasi yvang jauh lebih
pelan untuk mengejar keter-
tinggalan,” jelasnya.

Terkait naskah akademik,
Nadiem menyeburtr, Kurikulum
Merdeka juga sudah melewati
riset mengenai kurikulum yang

<< Kami menge-
tahui mayoritas
dari sekolah su-
dah melakukan
transisi dan sisa-
nya 25 persennya
diberikan waktu
3 tahun ke depan
untuk melakukan
transisi ini. »
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efektif. Meski begitu, data dari
hasil Kurikulum Merdeka ter-
hadap pembelajaran patut jadi
perhatian. “Tapi di luar dari ita
semua tidak ada yvang bisa me-
ngalahkan data. Jadi ini ada-
lah satu-satunya data yvang me-
nurut saya terpenting, sangat
susah di debat” katanya.

Masa Transisi

Sementara i, Wakil Ketua
Komisi X DPR RI. Dede Yusuf
Macan Effendi, menilai, ber-
bagai catatan terkait dengan
Kurikulum Merdeka Belajar
harus menjadi perhatian seri-
us. Pihaknya siap mengawasi
secara ketat, apalagi ada ren-

cana kurikulum tersebut men-
jadi kurikulum nasional.

Dede menekankan, jangan
sampai Kurikulum Merde-
ka Belajar meninggalkan seko-
lah-sekolah yang belum si-
ap mengimplementasikannya.
Menuruatnya, tidak semua seko-
lah memiliki kompetensi atau
kemampuan untuk mengikud
perubahan ini secara cepat.

“Hal ini menjadi alasan uta-
ma untuk kita memastikan
pengawasan yvang intensif agar
tidak ada sekolah yang terting-
gal ketika belum siap menja-
lankan kurikulum merdeka be-
lajar ini,” uwcapnya.

Secara terpisah, Wakil Ketua
Umum NU Circle, Ahmad Riza-
li, menyatakan pergantian kuri-
kulum merupakan keniscay-
aan mengingat perlu ada kes-
esuaian dengan konteks zaman.
Menurutnya, yang kerap men-
jadi persoalan adalah prosedur
perubahannya tidak sesuai.

“Pada saat mengganti, ala-
sannya tepat tidak. Secara aka-
demik bisa dipertanggung-
jawabkan tidak Kalau gonta-
gantinya compang-camping,
awvwur-awuran, nah it yang kita
pertanyakan,” terangnya.

Dalam kesempatan sama,
Mendikbudristek, Nadiem An-
war Makarim secara masif me-

lakukar digitalisasi pendi-
dikan sepanjang tahun 2023,
termasuk memberi bantuan

teknologi informasi dan komu-
nikasi (TTK) kepada 79.259 se-
kolah formal.

“Sebanyvak 79.259 sekolah
formal itu menerima bantuan
TIK selama 2022-2023, mela-
1lui belanja Kemendikbudristek
dan dana alokasi khusus (DAK)
Fisik,” katanya.

Sebanyak 79259 sekolah
formal tersebut menerima le-
bih dari 1.38 juta perangkat
TIK untuk mendukung pro-
gram digitalisasi sekolah dari
Kemendikbudristek. m ruf/S-2
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